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ABSTRAK

Padi (Oryza sativa L.) merupakan bahan pangan pokok sebagian besar masyarakat Indonesia.
Ketidakseimbangan antara konsumsi dan produksi disebabkan oleh menyusutnya
ketersediaan biji padi berkualitas. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi perkecambahan
seperti suhu, kelembaban, dan lama penyimpanan. Biji padi yang disimpan melewati masa
simpannya akan mengalami penurunan viabilitas dan vigor biji. Salah satu metode invigorisasi
yang dapat dilakukan untuk memperbaiki viabilitas dan vigor biji yaitu melalui paparan
medan magnet. Padi gogo Lumbung Sewu Cantik (LSC) merupakan padi lokal asal Pringsewu
yang memiliki banyak keunggulan dan baru didaftarkan pada tahun 2018 sehingga belum
banyak dikaji dan dibudidayakan. Tujuan penelitian yaitu untuk mengkaji pengaruh paparan
medan magnet 0,2 mT dengan lama paparan yang berbeda terhadap padi gogo LSC usang pada
fase perkecambahan. Penelitian dirancang menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
yang terdiri dari 4 taraf perlakuan antara lain benih normal tanpa pemberian medan magnet
0,2 mT (SnMo) sebagai biji kontrol, biji usang dengan medan magnet 0,2 mT selama 7°48”
(SoM7), 11°44” (SoM11), 15’36” (SoMis). Pengulangan dilakukan sebanyak 5 kali. Parameter
yang diamati yaitu Koefisien Kecepatan Perkecambahan (KKP), Indeks Perkecambahan (IP),
Indeks Kecepatan Perkecambahan (IKP), Rerata Waktu Perkecambahan (RWP), dan Sebaran
Waktu Perkecambahan (SWP). Berdasarkan hasil analisis ragam dan uji Duncan’s Multiple
Range Test pada «=0,05 menunjukkan bahwa pemberian medan magnet berkekuatan 0,2 mT
mampu memulihkan vigor biji padi gogo LSC usang pada parameter KKP, RWP, dan SWP
karena mampu menyamai KKP, RWP, dan SWP benih kontrol (SnMo).

ABSTRACT

Rice (Oryza sativa L.) is the staple food of most Indonesians. The imbalance between consumption
and production is caused by the lack of availability of quality rice seeds. Several factors can affect
germination, including temperature, humidity, and storage duration. Rice seeds that are stored
past their shelf life will experience a decrease in viability and vigor. One of the invigorization
methods to improve seed viability and vigor is through exposure to magnetic fields. Lumbung
Sewu Cantik is a local rice variety from Pringsewu that has many advantages and was only
registered in 2018 so it has not been widely studied and cultivated. This research was carried out
to prove influence of long exposure to magnetic field with a strength of 0.2 mT on the germination
of aged LSC rice seeds. The research design used Completely Randomized Design with 4 levels of
treatment, including normal seeds without 0.2 mT magnetic field (SnM0) as control seeds,
obsolete seeds with 0.2 mT magnetic field for 7°48” (SoM7), 11°44” (SoM11), 15°36” (SoMis).
Repetition was done 5 times. Parameters observed were Coefficient of Velocity of Germination
(KKP), Germination Index (IP), Germination Rate Index (IKP), Mean Germination Time (RWP),
and Germination Time Spread (SWP). Based on the results of analysis of variance and Duncan's
Multiple Range Test at a = 0.05, it shows that exposure to 0.2 mT magnetic field is able to improve
the vigor of LSC upland rice seeds in the parameters of KKP, RWP, and SWP.
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1. PENDAHULUAN

Padi (Oryza sativa L.) berperan sebagai makanan pokok yang dikonsumsi oleh sebagian besar
penduduk Indonesia. Pada tahun 2022, tingkat konsumsi padi tercatat sebesar 61,67 juta ton gabah
kering giling (GKG), sementara produksi padi hanya mencapai 54,57 juta ton GKG (Badan Pusat
Statistik, 2023). Penurunan produksi padi dari waktu ke waktu disebabkan oleh menyusutnya
ketersediaan biji yang berkualitas akibat masa simpan padi yang terlalu lama. Biji padi disimpan
setelah melalui proses panen dan pengeringan untuk melewati periode after-ripening sekitar 0-11
minggu (Kharismayani, 2010), sehingga jika biji padi yang berumur kurang dari 11 minggu ditanam
maka tidak dapat tumbuh. Biji padi gogo memiliki masa simpan sekitar 6 hingga 12 bulan jika
kondisi penyimpanannya sesuai standar (Hairmansis et al., 2021). Biji padi yang disimpan terlalu
lama dapat mengalami deteriorasi (Dewi dan Sumarjan, 2013).

Deteriorasi merupakan kemunduran mutu biji (Taini et al., 2019) yang dapat dideteksi secara
fisiologis dari penurunan viabilitas dan vigor biji maupun secara biokimiawi dari penurunan
aktivitas enzim (Rohandi dan Widyani, 2016). Viabilitas biji mencerminkan kemampuan biji untuk
memulai fase awal pertumbuhan tanaman yaitu berkecambah (Subantoro dan Prabowo, 2023).
Vigor biji menunjukkan potensi biji untuk menghasilkan pertumbuhan normal ketika berada pada
lingkungan yang mendukung. Vigor biji mencakup kecepatan dan kekuatan biji untuk tumbuh dan
bertahan di lingkungan yang optimum (Subantoro dan Prabowo, 2023). Vigor biji dapat diukur
berdasarkan Koefisien Kecepatan Perkecambahan (KKP), Indeks Perkecambahan (IP), Indeks
Kecepatan Perkecambahan (IKP), Rerata Waktu Perkecambahan (RWP), dan Sebaran Waktu
Perkecambahan (SWP).

Menurut Kader (2005) KKP merupakan parameter yang menunjukkan waktu yang
diperlukan benih untuk berkecambah. KKP mengindikasikan kecepatan perkecambahan. KKP
meningkat seiring dengan bertambahnya benih yang berkecambah di hari-hari awal perkecambahan,
sehingga semakin banyak benih berkecambah dan semakin singkat waktu berkecambahnya maka
KKP benih akan meningkat. [P adalah parameter yang menggabungkan persentase perkecambahan
dengan kecepatan perkecambahan. IP meningkat seiring dengan bertambahnya benih yang
berkecambah dan semakin singkat waktu yang diperlukan untuk benih berkecambah. IKP adalah
parameter yang menunjukkan kecepatan perkecambahan, sehingga semakin cepat benih
berkecambah maka akan semakin tinggi IKP (Lesilolo et al, 2012). Nilai RWP mencerminkan
kecepatan perkecambahan benih, dengan waktu perkecambahan yang lebih singkat menunjukkan
nilai RWP yang lebih rendah (Ranmeechai et al., 2022). SWP adalah parameter yang menunjukkan
keserempakan waktu benih untuk berkecambah, sehingga semakin singkat waktu perkecambahan
dalam sebuah kelompok benih maka akan semakin rendah SWP (Lesilolo et al., 2012).

Masa simpan benih padi berkisar antara 3 sampai 6 bulan, sementara selang masa tanam padi
cukup lama karena terjeda musim kemarau sehingga biji padi untuk benih harus disimpan dalam
waktu yang lama (Puspitojati et al., 2022). Benih yang lama disimpan melebihi masa simpannya
akan mengalami pengusangan akibat deteriorasi yang menyebabkan penurunan vigor (Sarraf et al.,
2020). Salah satu pendekatan yang diterapkan untuk meningkatkan kembali viabilitas dan vigor
biji yang telah mengalami penuaan yaitu dengan cara invigorisasi secara fisik melalui paparan
medan magnet (Rifna et al., 2019). Medan magnet didefinisikan sebagai daerah di sekitar suatu
magnet tempat gaya magnet bekerja. Medan magnet dapat dibuat dari batang magnet atau kawat
yang dialiri arus listrik. Medan magnet dapat memicu respon benda yang memiliki sifat kemagnetan
(Sumardi et al., 2022).

Sel tanaman mengandung muatan listrik yang dapat menyebabkan terserapnya energi
elektromagnetik ketika terpapar medan magnet. Energi yang dihasilkan selanjutnya dimanfaatkan
dalam bentuk senyawa kimia untuk mempercepat proses pertumbuhan tanaman (Nugraha et al.,
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2018). Medan magnet juga diketahui mampu mempengaruhi sifat fisikokimia air sehingga molekul
air menjadi sederhana dan memudahkan penyerapan air saat imbibisi (Putra et al., 2014). Aplikasi
medan magnet pada berbagai bidang kehidupan termasuk pertanian semakin luas saat ini. Menurut
Lette et al.,, (2019) paparan medan magnet 2,05 mT selama 15 menit berpengaruh positif terhadap
perkecambahan padi Lembata “Putih Besi” untuk parameter daya kecambah, laju perkecambahan,
jumlah kecambah normal, abnormal, dan panjang tunas. Menurut Novitasari et al., (2019)
pemberian medan magnet 0,2 mT selama 7°48” merupakan lama pemberian medan magnet paling
efektif untuk memperbaiki metabolisme biji lama sehingga vigor biji, kandungan klorofil, dan
kandungan karbohidrat mampu menyamai parameter yang sama pada biji tomat baru.

Padi varietas lokal perlu dikaji dan dikembangkan karena memiliki kemampuan adaptasi
yang tinggi pada kondisi ekstrim seperti suhu tinggi atau rendah, salinitas tinggi, dan kekeringan
(Handayani, 2021). Salah satu contoh padi varietas lokal Lampung yang sudah terdaftar di Pusat
Perlindungan Varietas Tanaman Pangan (PPVTP) adalah Lumbung Sewu Cantik (Adriyani, 2019).
LSC merupakan varietas lokal asal Kecamatan Pardasuka, Kabupaten Pringsewu, Lampung.
Varietas ini memiliki keunggulan yaitu kulit beras berwarna putih, nasi beraroma wangi, nasi
bertekstur pulen, mengandung kadar amilosa yang rendah yaitu sebesar 13,99%, dan mampu
menghasilkan gabah kering panen (GKP) sekitar 3,8-4,0 t/ha walaupun tanpa pemupukan
(Adriyani et al., 2018).

Padi LSC baru didaftarkan oleh Bupati Pringsewu pada tahun 2018 sehingga sampai saat ini
padi varietas LSC belum banyak dikaji dan dibudidayakan. Kelemahan dari varietas padi yang baru
diperkenalkan adalah keunggulannya belum banyak dikenal oleh masyarakat luas. Para petani
lokal pun umumnya memanfaatkan biji padi hasil panen tahun lalu sebagai benih yang masa
simpannya melebihi masa simpannya dengan kondisi penyimpanan seadanya, sehingga
kualitasnya atau vigor benih yang tersedia umumnya sudah menurun. Uji pendahuluan terhadap
persentase perkecambahan benih padi menunjukkan adanya penurunan vigor benih yang cukup
besar dengan semakin lamanya masa simpan. Persentase benih padi gogo LSC dengan masa simpan
9 bulan sekitar 86,8% - 96,4% (Putri et al., 2024 dan Saputri, 2025 in process) menurun sangat
drastis pada benih padi dengan masa simpan 14 dan 15 bulan, masing-masing 74% dan 39,83%
(Saputri, 2025). Oleh karena itu dalam kajian ini digunakan benih padi gogo LSC untuk menguji
metoda magnetopriming yaitu peningkatan vigor benih usang dengan cara invigorisasi secara fisik
melalui paparan medan magnet.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pemberian medan magnet 0,2 mT terhadap
kualitas atau vigor benih padi varietas LSC usang. Kualitas vigor benih yang diberi perlakuan medan
magnet diamati pada parameter Koefisien Kecepatan Perkecambahan (KKP), Indeks Perkecambahan
(IP), Indeks Kecepatan Perkecambahan (IKP), Rerata Waktu Perkecambahan (RWP), dan Sebaran
Waktu Perkecambahan (SWP).

2. BAHAN DAN METODE
2.1 Alat dan Bahan

Penelitian ini menggunakan solenoida yang berfungsi sebagai sumber medan magnet dengan
intensitas 0,2 mT. Alat lainnya adalah gauss meter, stopwatch, cawan petri, beaker glass, gelas ukur,
pinset, pipet tetes, batang pengaduk, corong kaca, tabung plastik ukuran 3 cc (diameter 3 cm), botol
semprot, dan saringan. Sedangkan, bahan-bahan yang digunakan adalah benih padi gogo varietas LSC
yang dipanen pada bulan April 2023. Benih padi diambil dari lokasi asal yaitu Kecamatan Pardasuka,
Kabupaten Pringsewu, Lampung dengan titik koordinat 5°28'48"S, 104°53' 56" E (Gambar 1). Padi
ini ditanam di lahan kering di balik bukit dengan kemiringan lereng >602, kelembapan tinggi antara
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72-81,8%, suhu udara berkisar 27,3-29,6 °C, dan tekanan udara 1000,2 - 1.002,30 mb,(Badan Pusat
Statistik Kabupaten Pringsewu, 2023). Bahan lain yang digunakan adalah etanol 96% untuk
mengusangkan benih padi gogo LSC, akuades, kertas merang, aluminium foil, dan bayclin 10%.

2.2 Rancangan Penelitian

Penelitian dirancang dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 taraf
perlakuan antara lain sebagai berikut: (1) SnM, = Biji normal tanpa dipapar medan magnet
berkekuatan 0,2 mT sebagai kontrol; (2) SoM7 = Biji usang yang dipapar medan magnet berkekuatan
0,2 mT dengan lama paparan 7°48”; (3) SoM11 = Biji usang yang dipapar medan magnet berkekuatan
0,2 mT dengan lama paparan 11°44”; (4) SoM1;s = Biji usang yang dipapar medan magnet berkekuatan
0,2 mT dengan lama paparan 15’36”.

Setiap perlakuan dikerjakan dengan 5 kali pengulangan. Parameter uji dalam penelitian ini
adalah Koefisien Kecepatan Perkecambahan (KKP), Indeks Perkecambahan (IP), Indeks Kecepatan
Perkecambahan (IKP), Rerata Waktu Perkecambahan (RWP), dan Sebaran Waktu Perkecambahan
(SWP).

2.3 Prosedur Penelitian
2.3.1 Persiapan

Sebanyak 60 biji dipilih untuk setiap perlakuan. Biji untuk perlakuan SnMO disterilkan di
dalam Bayclin 10% selama 15 menit dan dibilas dengan akuades sebanyak 3 kali (Deanesia et al.,
2014). Perlakuan SoM7, SoM11, SoMis disterilkan dan diusangkan dalam larutan etanol 96% selama
6 menit serta dikeringanginkan selama 30 menit (Belo dan Suwarno, 2012). Biji yang telah steril
selanjutnya direndam dalam akuades selama 24 jam (Afdharani et al., 2019).

2.3.2 Perlakuan Medan Magnet 0,2 mT

Kelompok perlakuan biji usang dipaparkan medan magnet sebesar 0,2 mT selama 7 menit 48
detik, 11 menit 44 detik, dan 15 menit 36 detik (Rohma et al., 2013). Sebanyak 50 biji dari masing-
masing perlakuan selanjutnya dikecambahkan pada cawan petri yang dilapisi kertas merang, diberi
label sesuai perlakuan, dan diinkubasi selama 7 hari. Kelembapan selama perkecambahan
dipertahankan dengan menyemprotkan akuades secukupnya.

Gambar 1. Lokasi asal benih LSC Kecamatan Pardasuka Kabupaten Pringsewu Lampung
(https://www.openstreetmap.org/).
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2.3.3 Pengambilan Data

Pengambilan data dilakukan saat padi gogo LSC berumur 7 hsp berdasarkan parameter
berikut: (a) Koefisien kecepatan perkecambahan, (b) Indeks perkecambahan, (c) Indeks kecepatan
perkecambahan, (d) Rerata waktu perkecambahan, (e) Sebaran waktu perkecambahan.

Koefisien Kecepatan Perkecambahan atau KKP dihitung berdasarkan kecepatan benih
berkecambah menggunakan persamaan berikut (Kader, 2005):

¥n

KKP = En1Xx1D+..+(En7x7)

x 100 (D

Keterangan: n = Banyaknya biji berkecambah selama 7 hari; nl, ..., n7 = Banyaknya biji berkecambah pada hari 1,
hari .., hingga hari 7; 1, ..., 7 = Hari 1, .., hari 7 biji dikecambahkan.

Indeks Perkecambahan atau IP dihitung berdasarkan kecepatan, keserempakan, dan
persentase perkecambahan menggunakan persamaan berikut (Al-Mudaris, 1998):

IP=(Snl X 7) + .. + (In7 x 1) (2)

Keterangan: nl, ..., n7 = Banyaknya biji berkecambah pada hari 1, hari .., hingga hari 7; 1, ..., 7 = Hari 1, ..., hari 7 biji
dikecambahkan.

Indeks Kecepatan Perkecambahan atau IKP (% hari-1) dihitung berdasarkan kecepatan benih
berkecambah menggunakan persamaan berikut (Lesilolo et al., 2012):

1 7
IKP = (&) R (&) (3)
1 7
Keterangan: gp1, ..., gp7 = Persentase perkecambahan pada hari 1, hari ..., hingga hari 7; 1, ..., 7 = Hari 1, ..., hari 7 biji
dikecambahkan.

Rerata Waktu Perkecambahan atau RWP (hari) dihitung berdasarkan rata-rata waktu benih
berkecambah menggunakan persamaan berikut (Soltani et al., 2019):

(En1x 1)+ ..+ (En7 x7)
n Zn n (4)

Keterangan: n = Banyaknya biji berkecambah selama 7 hari; n1, ..., n7 = Banyaknya biji berkecambah pada hari 1,
hari ..., hingga hari 7; 1, ..., 7 = Hari 1, .., hari 7 biji dikecambahkan.

RWP =

Sebaran Waktu Perkecambahan atau SWP (hari) dihitung berdasarkan distribusi waktu antara
akhir perkecambahan dengan awal perkecambahan menggunakan persamaan berikut (Lesilolo et al.,
2012):

SWP = tn — t1 (5)
Keterangan: tn = Waktu akhir perkecambahan; t1 = Waktu awal perkecambahan.

2.4 Analisis Data

Pengolahan data menggunakan IBM SPSS Statistics versi 26, diawali dengan uji normalitas,
dilanjutkan dengan analisis ragam pada tingkat signifikansi 5%, dan apabila terdapat perbedaan
nyata, dilakukan uji DMRT pada « = 0,05.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Efek dari pemberian medan magnet berkekuatan 0,2 mT terhadap vigor biji padi gogo LSC
usang diamati pada parameter Koefisien Kecepatan Perkecambahan (KKP), Indeks Perkecambahan

247



Maharani et al. (2026) Jurnal Agrotek Tropika 14(1): 243-254

(IP), Indeks Kecepatan Perkecambahan (IKP), Rerata Waktu Perkecambahan (RWP), dan Sebaran
Waktu Perkecambahan (SWP).

3.1 Koefisien Kecepatan Perkecambahan atau KKP

Hasil dari analisis ragam menggunakan IBM SPSS Statistics versi 26 pada o = 0,05
menunjukkan bahwa pemberian medan magnet berkekuatan 0,2 mT berpengaruh secara signifikan
pada KKP benih padi gogo LSC. Hasil DMRT dengan a = 0,05 dapat dilihat pada Gambar 1. Gambar 1
menunjukkan bahwa KKP benih padi gogo LSC yang paling tinggi dihasilkan oleh perlakuan SnMo.
Perlakuan SoM1; menghasilkan KKP benih padi gogo LSC yang sama dengan perlakuan SnM,, SoMy,
dan SoMjs. Perlakuan SoM7 dan SoMis menghasilkan IKP yang lebih rendah daripada perlakuan
kontrol (SnMy).

3.2 Indeks Perkecambahan atau IP

Hasil dari analisis ragam menggunakan IBM SPSS statistics versi 26 pada o = 0,05 menunjukkan
bahwa pemberian medan magnet berkekuatan 0,2 mT berpengaruh secara signifikan pada IP benih
padi gogo LSC. Hasil uji beda nyata dengan DMRT (a = 0,05) dapat dilihat pada Gambar 2. Gambar 2
menunjukkan bahwa IP benih padi gogo LSC yang paling tinggi dihasilkan oleh perlakuan SnMo.
Perlakuan SoM7 SoM11, dan SoM1s menghasilkan IP yang lebih rendah daripada perlakuan kontrol
(Sl’lMo),

34.00

3200

30.00
- . .
26.00

SolMy SoMu SoMis
Perlakuan

Koefisien kecepatan
perkecambahan

Gambar 1. Koefisien Kecepatan Perkecambahan padi gogo LSC pada perlakuan medan magnet 0,2 mT
dengan variasi waktu paparan.
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Gambar 2. Indeks Perkecambahan padi gogo LSC pada perlakuan medan magnet berkekuatan 0,2 mT
dengan variasi waktu paparan.
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Gambar 3. Indeks Kecepatan Perkecambahan padi gogo LSC pada perlakuan medan magnet
berkekuatan 0,2 mT dengan variasi waktu paparan.
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Gambar 4. Rerata Waktu Perkecambahan padi gogo LSC akibat pemberian medan magnet
berkekuatan 0,2 mT dengan lama paparan yang berbeda.

3.3 Indeks Kecepatan Perkecambahan atau IKP (% /day)

Hasil dari analisis ragam menggunakan IBM SPSS statistics versi 26 pada a = 0,05 menunjukkan
bahwa pemberian medan magnet berkekuatan 0,2 mT berpengaruh secara signifikan pada IKP benih
padi gogo LSC. Hasil uji DMRT dengan a = 0,05 dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3 menunjukkan bahwa IKP benih padi gogo LSC yang paling tinggi dihasilkan oleh
perlakuan SnM,. Perlakuan SoMi; menghasilkan IKP benih padi gogo LSC yang sama dengan
perlakuan SnMy, SoM7, dan SoMis. Perlakuan SoM7 dan SoMis menghasilkan KKP yang lebih rendah
daripada perlakuan kontrol (SnMpy).

3.4 Rerata Waktu Perkecambahan atau RWP (day)

Hasil dari analisis ragam menggunakan IBM SPSS statistics versi 26 pada o = 0,05 menunjukkan
bahwa pemberian medan magnet berkekuatan 0,2 mT berpengaruh secara signifikan pada RWP
benih padi gogo LSC. Hasil uji DMRT dengan a = 0,05 dapat dilihat pada Gambar 4.

Gambar 4 menunjukkan bahwa RWP benih padi gogo LSC yang paling rendah dihasilkan oleh
perlakuan SnM,. Perlakuan SoMi; menghasilkan RWP benih padi gogo LSC yang sama dengan
perlakuan SnMy, SoM7, dan SoMis. Perlakuan SoM7 dan SoMis menghasilkan RWP yang lebih tinggi
daripada perlakuan kontrol (SnMjy).
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Gambar 5. Sebaran waktu perkecambahan padi gogo LSC pada perlakuan medan magnet
berkekuatan 0,2 mT dengan variasi waktu paparan.

3.5 Sebaran Waktu Perkecambahan atau SWP (day)

Hasil dari analisis ragam menggunakan IBM SPSS statistics versi 26 pada o = 0,05 menunjukkan
bahwa pemberian medan magnet berkekuatan 0,2 mT berpengaruh secara signifikan pada SWP
benih padi gogo LSC. Hasil uji DMRT dengan a = 0,05 dapat dilihat pada Gambar 5. Gambar 5
menunjukkan bahwa IP benih padi gogo LSC yang paling tinggi dihasilkan oleh perlakuan SnMo.
Perlakuan SoM7 menghasilkan SWP benih padi gogo LSC sama dengan perlakuan SoM11 dan SoMis,
Perlakuan SoM11 menghasilkan SWP benih padi gogo LSC sama dengan perlakuan SoM; dan SnMg,
Perlakuan SoMis menghasilkan SWP yang lebih tinggi daripada perlakuan kontrol (SnMoy).

Berdasarkan hasil uji DMRT dengan « = 0,05 diketahui pengusangan menyebabkan KKP
(Gambar 1), IP (Gambar 2), IKP (Gambar 3), RWP (Gambar 4), dan SWP (Gambar 5) pada benih padi
gogo LSC usang mengalami penurunan dibandingkan KKP, IP, IKP, RWP, dan SWP benih padi gogo
LSC dari perlakuan SnM, Proses pengusangan menyebabkan penurunan pada kelima parameter
diduga karena cadangan makanan benih yang semakin berkurang dan rusaknya struktur biji.

Akibat dari cadangan makanan benih yang terus berkurang, aktivitas metabolisme di dalam
benih semakin menurun seiring berjalannya waktu. Putra et al, (2014) menyatakan bahwa
penurunan mutu biji terjadi akibat berkurangnya aktivitas enzim, menipisnya cadangan makanan,
serta meningkatnya nilai konduktivitas. Dewi dan Sumarjan (2013) menjelaskan bahwa benih yang
mengalami pengusangan akan mengalami penurunan laju perkecambahan, pertumbuhan kecambabh,
daya kecambah, perubahan aktivitas enzim respirasi, dan perombakan cadangan makanan.
Rusaknya struktur biji akibat pengusangan diduga dapat menyebabkan proses metabolisme untuk
perkecambahan menjadi terhambat. Dugaan pengusangan menyebabkan kerusakan pada struktur
biji didukung oleh Marliah et al., (2010) yang menjelaskan bahwa pengusangan dapat menyebabkan
fisiologis biji menjadi abnormal dan struktur penting biji seperti protoplasma, inti sel, mitokondria,
plastid ribosom, dan lisosom dapat berubah. Berkurangnya cadangan makanan dan rusaknya
struktur biji menyebabkan aktivitas metabolisme dalam benih semakin menurun sehingga
perkecambahan terhambat.

Menurut Aryani et al.,, (2022) aktivitas metabolisme mempengaruhi laju penurunan viabilitas
dan vigor. Proses metabolisme untuk perkecambahan tidak dapat berlangsung secara maksimal
karena benih harus memperbaiki strukturnya yang rusak akibat pengusangan. Selain itu, penurunan
proses metabolisme mengakibatkan benih kekurangan energi untuk perkecambahan sehingga benih
membutuhkan waktu lebih lama untuk memulai perkecambahan. Menurut Dugaan ini didukung oleh
Soltani et al., (2015) yang menjelaskan bahwa pengusangan pada benih dapat menunda proses
perkecambahan, Terhambatnya proses perkecambahan akibat pengusangan menyebabkan benih
padi gogo LSC yang diusangkan mengalami penurunan KKP, IP, IKP, RWP, dan SWP. Dugaan
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diperkuat oleh Song et al.,, (2021) yang menjelaskan bahwa pengusangan menyebabkan kecepatan
perkecambahan terutama pada parameter IP pada padi japonika varietas Shennong 265 semakin
menurun seiring bertambahnya waktu.

Kerusakan pada benih akibat pengusangan dapat diperbaiki melalui perlakuan invigorisasi.
Menurut Tefa (2018) invigorisasi merupakan metode untuk memulihkan kualitas fisiologis benih
terutama vigor melalui perlakuan secara fisik maupun secara kimiawi. Invigorisasi secara fisik yang
saat ini sudah banyak diaplikasikan pada tumbuhan adalah invigorisasi menggunakan paparan
medan magnet.

Kelima aspek yang dianalisis dalam penelitian ini merupakan parameter yang menunjukkan
kecepatan perkecambahan. Parameter KKP, RWP, dan SWP menunjukkan bahwa perlakuan SoM;
dan SoM;is belum mampu memperbaiki vigor biji padi gogo LSC usang akibat pengusangan karena
secara statistik belum mampu menyamai KKP dari hasil perlakuan kontrol (SnMy). Sedangkan pada
perlakuan SoMi; hasil dari pemberian medan magnet dengan intensitas sebesar 0,2 mT
memperlihatkan bahwa medan magnet dapat memperbaiki vigor biji padi gogo LSC usang sehingga
KKP, RWP, dan SWP-nya mampu menyamai hasil perlakuan kontrol+ (SnMy). Pada parameter IP dan
IKP terlihat bahwa pemberian medan magnet 0,2 mT pada lama pemberian medan magnet yang
berbeda belum mampu memperbaiki vigor biji padi gogo LSC yang menurun akibat pengusangan
karena secara statistik belum mampu menyamai perlakuan kontrol (SnMy),

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lama paparan medan magnet 0,2 mT selama 7 menit 48
detik memberikan respons yang paling efektif untuk meningkatkan kecepatan perkecambahan benih
padi gogo LSC usang hingga mampu menyamai kecepatan perkecambahan benih kontrol (SnMy)
terutama pada parameter KKP, RWP, dan SWP. Sumardi et al., (2022) menyatakan bahwa intensitas
dan durasi paparan medan magnet yang tepat dapat meningkatkan viabilitas dan vigor biji.
Sebaliknya, paparan medan magnet dengan kuat dan lama yang tidak sesuai berpotensi mengganggu
metabolisme sel. Paparan medan magnet yang optimal diduga mampu memengaruhi pergerakan air
di dalam sel, sifat fisikokimia air, serta permeabilitas membran sel. Menurut Angraini et al., (2013)
menjelaskan bahwa medan magnet dapat mempengarubhi sifat fisikokimia air, lebih tepatnya medan
magnet mampu memicu pemutusan ikatan hidrogen yang terbentuk di antara molekul air sehingga
terjadi peningkatan potensial air dan daya hidrasi. Peningkatan potensial air dan daya hidrasi
tersebut memicu imbibisi pada benih padi gogo LSC usang menjadi lebih cepat sehingga proses
metabolisme dapat berlangsung lebih awal. Selain itu, pengaruh medan magnet terhadap pergerakan
ion pada benih berakibat terhadap permeabilitas membran selnya (Lette et al., 2019) sehingga dapat
meningkatkan proses metabolisme benih. Adanya peningkatan aktivitas metabolisme pada benih
memacu benih untuk berkecambah lebih awal sehingga 3 dari 5 parameter kecepatan
perkecambahan yang diujikan dalam penelitian ini juga mengalami peningkatan, diantaranya yaitu
KKP, RWP, dan SWP. Hasil penelitian ini didukung oleh Putra et al., (2014) yang menjelaskan bahwa
pengaruh pemberian medan magnet mampu menyebabkan peningkatan kecepatan perkecambahan
dan pertumbuhan pada tanaman. Pengaruh positif paparan medan magnet terhadap kecepatan
perkecambahan dilaporkan terjadi pada beberapa tanaman seperti cabai merah (Capsicum annum
L.) (Carbonell et al., 2000), kentang (Solanum tuberosum L.) (El-Gizawy et al., 2016), lemon balm
(Melissa officinalis L) (Ulgen dkk., 2017), dan jintan putih (Cuminum cyminum) (Samani et al., 2013).
Perlakuan medan magnet pada tanaman padi dilaporkan dapat meningkatkan kecepatan
perkecambahan dan persentase perkecambahan (Carbonell et al., 2020), panjang akar kecambah
(Florez et al., 2019).

Penelitian pemanfaatan medan magnet terhadap benih tanaman usang belum banyak
dilakukan. Namun, beberapa hasil penelitian menunjukkan respon perkecambahan dan
pertumbuhan tanaman dari benih usang yang menjanjikan. Pemaparan medan magnet pada benih
brokoli usang diketahui meningkatkan persentase perkecambahan akhir sebanyak 20%
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dibandingkan kontrol (Martinez et al., 2014). Paparan medan magnet 0,2 mT pada benih tomat tua
menurunkan persentase perkecambahan dan tinggi kecambah, tetapi mampu meningkatkan tinggi
tanaman hingga melampaui tanaman kontrol yang berasal dari benih baru tanpa perlakuan medan
magnet (Agustrina et al., 2022). Putri et al., (2024) menunjukkan bahwa pemaparan medan magnet
0,2 mT pada benih padi LSC usang tidak dapat memperbaiki kecepatan dan indeks perkecambahan
namun mampu memperbaiki persentasi germinasi akhir (PGA) sehingga sama dengan PGA dari
benih normal (kontrol). Paparan medan magnet 0,2 mT pun dapat menyebabkan benih usang lebih
toleran terhadap cekaman kekeringan yang dengan lebih rendahnya PGA dan FGP yang cenderung
lebih tinggi pada benih padi usang tercekam kekeringan yang diberi medan magnet dari pada yang
tidak di papar medan magnet. Menurut Martinez et al., (2014) pengaruh medan magnet terhadap
perkecambahan benih usang dipengaruhi oleh seberapa usang benih yang diberi perlakuan. Pada
penelitian ini benih padi LSC yang digunakan adalah benih padi usang dipercepat, bukan benih usang
alami. Kajian lebih lanjut perlu dilakukan untuk menemukan pada benih usang alami dengan masa
simpan berapa lamakah, medan magnet dapat efektif memperbaiki vigornya.

4. KESIMPULAN

Pemberian medan magnet sebesar 0,2 mT terbukti mampu memulihkan vigor biji padi gogo LSC
yang telah mengalami pengusangan berdasarkan hasil pengamatan pada parameter Koefisien
Kecepatan Perkecambahan (KKP), Rerata Waktu Perkecambahan (RWP), dan Sebaran Waktu
Perkecambahan (SWP) yang menunjukkan hasil yang sama dengan hasil pengukuran KKP, RWP, dan
SWP dari perlakuan kontrol (SnMy). Paparan medan magnet sebesar 0,2 mT pada benih padi gogo
LSC usang tidak dapat memperbaiki Indeks Perkecambahan (IP) dan Indeks Kecepatan
Perkecambahan (IKP). Lama pemberian medan magnet berkekuatan 0,2 mT yang terbaik untuk
memperbaiki KKP, RWP, dan SWP pada padi gogo LSC usang adalah 7 menit 48 detik. Untuk
mendapatkan masa simpan benih padi usang yang dapat diperbaiki vigornya secara efektif dengan
perlakuan medan magnet perlu dilakukan kajian lebih lanjut dengan menggunakan benih padi usang
alami dengan masa simpan lebih dari 12 bulan
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